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ABSTRAK 

Misbahul Munir: Analisis Unsur Seksualitas dalam H’iem pada Masyarakat 

Kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara. Program Studi Pendidikan 

Bahasa Indonesia FKIP Universitas Malikussaleh, 2025. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan unsur seksualitas dalam h’iem pada 

masyarakat Kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara. Pendekatan yang 

dilakukan dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. 

Data dalam penelitian ini adalah h’iem yang diperoleh dari masyarakat Kecamatan 

Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara. Sumber data penelitian ini adalah 

masyarakat Kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh Utara, yang menguasi 

h’iem. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik wawancara, rekam 

dan catat. Tahapan analisis data yang dilakukan yaitu reduksi data, penyajian data, 

dan penarikan simpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 44 data h’iem 

yang ditemukan pada masyarakat Kecamatan Kuta Makmur, Kabupaten Aceh 

Utara, mengandung unsur seksualitas yang digambarkan dalam h’iem melalui 

pemilihan diksi yang metaforis dan ambigu, dan sering dikaitkan dengan organ 

tubuh dan aktivitas seksual. Namun, maknanya mengarah pada non-seksual yang 

bersifat simbolik atau humoris. Unsur seksualitas yang ditemukan ialah unsur 

biologis, dan sosio-psikologis. 
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ABSTRACT 

Misbahul Munir: Analysis of Sexuality Elements in Acehnese H'iem in the Kuta 

Makmur District Community, North Aceh Regency. Indonesian Language 

Education Study Program. FKIP Malikussaleh University, 2025. 

This study aims to describe the elements of sexuality in Acehnese h'iem in the Kuta 

Makmur District community, North Aceh Regency. The approach used in this study 

is qualitative with a descriptive research approach. The data in this study are h'iem 

obtained from the Kuta Makmur District community, North Aceh Regency. The 

data source for this study is the Kuta Makmur District community, North Aceh 

Regency, who master h'iem. The data collection techniques used are interviews, 

recording and note-taking. The stages of data analysis carried out are data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. The results show that from 44 h'iem 

data found in the Kuta Makmur District community, North Aceh Regency, contain 

elements of sexuality depicted in h'iem through the choice of metaphorical and 

ambiguous diction, and are often associated with body organs and sexual activity. 

However, the meaning tends to be non-sexual, symbolic or humorous. The elements 

of sexuality found are biological, and socio-psychological. 

Keywords: H'iem, Sexuality, Oral Literature, Acehnese Culture 


